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PERNYATAAN 

 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 
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sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis  

atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang secara tertulis menjadi acuan dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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INTISARI 

 

Srandul merupakan sebuah kesenian rakyat yang terdiri dari unsur tari, 

teater, iringan, puisi, dan religius. Salah satu tokoh yang terdapat pada srandul yaitu 

Dadungawuk. Tokoh tersebut merupakan icon pada kesenian srandul yang 

digambarkan melalui tembang gadangan sebuah pantun jawa yang menceritakan 

mengenai tokoh dadungawuk dalam menumpas kriminalitas di desa karang wetan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan dadungawuk dan 

memaknai gadangan dalam karya komposisi karawitan. Karya ini menggunakan 

medium tradisi dan ideom baru. Selain itu, dalam penelitiannya menggunakan 

metode Practice as Research through Performance (Praktik sebagai penelitian 

dalam pertunjukan) yang terbagi dalam pra garap (observasi, studi pustaka, analisis 

sumber terkait, wawancara, diskografi, konteks musikal), garap (instrumen 

musikal, tafsir garap, presentasi musikal), dan pasca garap. 

Komposisi “Gadul Duluk” merupakan komposisi karawitan tradisi yang 

teinspiransi dari lakon srandul yang kemudian dijadikan sebagai tema penciptaan 

dengan menggunakan pola garap kreasi baru dengan mengolah gadangan dan 

unsur-unsur musik seperti tempo, melodi, dan dinamika.  

 

Kata kunci : Srandul, Gadangan, Dadungawuk, Komposisi karawitan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesenian srandul merupakan salah satu kesenian yang didalamnya terdapat 

seni tari, teater, peran, gerak, puisi, karawitan, dan dalam pementasan pun hampir 

seperti kesenian kethoprak, ludruk, opera, teatrikal. Ada beberapa versi dan grup 

srandul yang ada di daerah Yogyakarta, salah satunya grup yang masih 

melestarikan kesenian srandul yaitu Grup Srandul Budoyo Sedyo Rukun. 

Kelompok ini dapat ditemukan di daerah Candirejo, Bokoharjo, Prambanan, 

Sleman, Yogyakarta dekat dengan wisata Kraton Ratu Boko. kelompok kesenian 

srandul ini berawal dari  turun-temurun yang diawali oleh Mbah Kromo Kenyut, 

kemudian dilanjutkan oleh Mbah Gino, lalu dikembangkan dan diteruskan oleh 

bapak Sugeng Subari sampai sekarang. Bapak Sugeng Subari merupakan generasi 

ke-3 sekaligus pimpinan dalam kelompok Srandul Budoyo Sedyo Rukun. Kesenian 

srandul, terdiri dari tembang, tembung, tarian, dan iringan yang dikemas menjadi 

satu dalam sebuah lakon dan menjadi hiburan yang menarik untuk khalayak umum. 

Sajian yang ditawarkan dari kelompok ini sedikit berbeda dengan pementasan 

srandul pada umunya khususnya di Yogyakarta. Hal ini, dikarenakan pola sajian 

dari kelompok ini mengacu pada lakon dan alur sajian babat semarangan dengan 

tokoh Si Dadung Awuk yang menjadikan pembeda dan icon bagi kelompok srandul 

ini. (Wawancara dengan Subari Sugeng 28 Februari 2023). 

Adapun lakon yang diambil secara garis besar merupakan bentuk perjalanan 

dadung awuk dalam menumpas masalah-masalah di desa karangwetan yang 
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disebabkan oleh maling soka dan maling sekti tokoh antagonis dalam cerita 

tersebut. Dalam proses pengambaran cerita diwujudakan dalam sebuah tembang 

parikan atau dalam kesenian Srandul disebut gadangan. 

Gadangan merupakan sebuah parikan atau pantun yang berbahasa jawa, 

yang memiliki peran penting diantaranya, sebagai pemandu jalannya acara, lakon, 

alur cerita, dan menjelaskan dari sebuah peristiwa yang sedang terjadi khsusunya 

adegan yang sedang dimainkan oleh suatu tokoh. Maka itu, semakin banyak 

perbendaharan parikan oleh penggadang yaitu orang yang melakukan gadangan 

semakin baik dan bagus. (Wawancara dengan Surono 11 Maret 2023). 

Di samping itu, Keterkaitan antara lakon dadung awuk dengan gadangan 

saling terikat satu sama lainnya yang memiliki peran penting dalam setiap 

pementasan kesenian srandul. terdapat vokal koor atau senggakan yang dilakukan 

oleh para gerongan yang berjumlah banyak. Senggakan dalam kesenian srandul 

berperan untuk mengisi kekosongan maupun isen-isen dalam setiap gadangan 

selesai dinyanyikan. Adapun gadangan dengan senggakan memiliki keterkaitan 

satu sama lain yaitu sama-sama memiliki peranan penting dalam pertunjukan 

kesenian srandul. 

Berdasarkan dari pemamparan diatas penulis tertarik dan terinspirasi untuk 

menciptakan komposisi karawitan pada kesenian srandul Grup Budoyo Sedyo 

Rukun yang berada di Desa Candirejo, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, 

Yogyakarta. Selain itu, ada beberapa hal yang unik dari kesenian srandul ini yang 

membuat penulis tertarik sebagai ide utama dalam penciptaan karya komposisi 

karawitan yaitu penggambaran tokoh Dadung awuk dan penggunaan instrumen 
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yang sederhana seperti kendang ciblon, angklung, jidor, dan kecer. Disamping itu, 

adanya gadangan dan senggakan yang hanya dapat ditemukan pada kesenian 

srandul. Secara spesifik lakon, gadangan dan senggakan merupakan sumber materi 

utama dalam proses pembuatan karya komposisi karawitan sebagai ide dalam 

proses penggarapannya. 

Penulis memilih judul karya yang akan direalisasikan melalu karya 

komposisi karawitan yang berjudul “Gadul Duluk”. Gadul Duluk merupakan 

sebuah judul karya komposisi karawitan yang terinspirasi dari sebuah kesenian 

srandul yang berada di dusun candirejo, bokoharjo, prambanan, sleman. 

Pengambilan judul karya tersebut merupakan sebuah kepanjangan dari kata Gadul 

Duluk yang berarti Gadangan Srandul Dadung Awuk. Penamaan ini berdasarakan 

kepada isi dari karya komposisi karawitan ini menceritakan mengenai perjalanan 

dadung awuk yang menumpas sebuah kriminalitas/musibah/”Gadul Duluk” di desa 

karangwetan. Lalu, dalam penggambarannya tersebut diwujudkan dalam sebuah 

karya komposisi karawitan melalui sebuah pantun jawa (parikan) atau gadangan 

dalam penyebutan pada kesenian  

Karya komposisi karawitan “Gadul Duluk” merupakan representasi 

mengenai sebuah lakon dan imajinasi penulis berdasarkan si tokoh Dadung awuk 

melalui gadangan dan senggakan untuk mencapai unsur musikalitas dalam 

komposisi karawitan. 

Adapun aspek-aspek dalam proses pengkaryaan mengarahkannya beberapa 

hal diantaranya, jumlah pengrawit 6 orang putra, pada pengembangannya pola dan 

teknik tidak jauh berbeda dengan kesenian srandul pada umumnya, penambahan 
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motif-motif pola tabuhan dan ricikan gamelan seperti kendang ageng, ketipung, 

slenthem, gambang, bonang, gong, dan suwukan, motif yang digunakan mengacu 

pada kesenian srandul Budoyo Sedyo Rukun yang berada Candirejo, Bokoharjo, 

Prambanan, Slemanan, Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka menimbulkan sebuah pertanyaan 

bagi penulis yaitu bagaimana meresepresentasikan lakon Dadung awuk dalam 

karya komposisi karawitan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu menggambarkan lakon Dadungawuk dalam karya 

komposisi karawitan. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Proses penyususan dalam pembuatan karya tulis tentu juga didukung 

dengan tinjauan-tinjauan ataupun landasan pendukung dari topik penulisan yang 

diambil sehingga, dapat membuktikan bahwa penulis dalam hal mengungkapkan 

pendapatnya memiliki landasan dasar dari setiap penjelasannya. Selain itu, tinjauan 

sumber bertujuan orisinalitas penelitian dan menghindari kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya. Berikut tinjauan sumber referensi dalam penyusunan karya 

tulis ini yaitu : 

1.Sumber Pustaka 

Sumber pustaka pertama yaitu Jurnal Beni Herminto Naskah Publikasi 

Srandul Grup Budoyo Sedyo Rukun Di Candi Ratu Boko Perspektif Sajian Seni 
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Wisata menjelakan tentang tata cara dan sajian pertujukan srandul yang ada di area 

Candi Ratu Boko yang terletak di Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. 

Jurnal tersebut bahwa dalam pembuatan karya komposisi ini juga memperhatikan 

mengenai bentuk sajian dalam pementasan nantinya sesuai dengan kebutuhan 

dalam pembuatan karya. Selain itu, dalam penulisan ini juga menyinggung 

mengenai sajian musikalitas yang berada dikawasan Ratu Boko dalam kegiatan 

Mbarang atau istilahnya ngamen. 

Sumber pustaka kedua yaitu Jurnal yang berjudul Jurnal Bentuk Penyajian 

Kesenian Srandul Grup Budoyo Sedyo Rukun Di Candi Ratu Boko Skripsi 

Pengkajian Seni menjelaskan tentang sajian pertunjukan srandul beserta cerita 

dibalik terjadinya lakon srandul yang didalamnya terdapat tokoh sebagai peran 

utama dalam sajian pertunjukan ini yaitu si dadung ngawuk. 

Sesuai dengan apa yang dipaparkan diatas bahwa dalam pembuatan karya 

komposisi karawitan juga memiliki kesamaan yaitu sebuah tokoh yang menjadikan 

salah satu ide dalam penggarapan karya komposisi karawitan nanti yaitu tokoh 

Dadung Awuk yang merupakan tokoh utama dan memiliki jiwa 

Sumber pustaka ketiga yaitu Jabrohim Lektor Kepala/Pembina Utama 

Muda IV/C Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan 

menjelaskan bahwa, Srandul adalah suatu bentuk seni pertunjukan Islamis di 

Yogyakarta yang memiliki fungsi sosial sebagai hiburan dan bermuatan pendidikan 

Islam (dakwah). Penyampaian gagasan ini berangkat dari asumsi bahwa selama ini 

telah terjadi peminggiran terhadap khazanah budaya lokal yang dilakukan 

masyarakat Islam sendiri. Apriori terhadap kesenian telah menyebabkan srandul, 
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sebagai salah satu dari kesenian-kesenian bernuansakan Islam, turut terpinggirkan. 

Selain itu dalam jurnalnya ia menjelaskan tentang berbagai macam sajian dalam 

srandul juga tentang stategi pertunjukan mulai dari bentuk pertunjukan,arena 

pertunjukan,tembang,kisah atau cerita yang banyak mengarah ke dkawah islamiah. 

Maka dari itu, dalam pengolahan komposisi karawitan ini, penulis juga membahkan 

sebuah cakepan-cakepan vokal (Gadangan) yang memiliki makna islamiah yang 

terdapat pada karya komposisi karawitan. 

Sumber pustaka keempat yaitu Pamungkas Muharyanto, Universitas Negeri 

Yogyakarta,dalam jurnalnya beliau menjelaskan tentang fungsi penyajian musik 

dan bentuk penyajian musik Srandul di Dusun Candirejo, Bokoharjo, Prambanan, 

Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Informan 

dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat dan pelaku kesenian Srandul. Metode 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan konsep Miles & Huberman yaitu reduksi data, display 

data, dan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggu nakan teknik triangulasi 

sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Fungsi penyajian musik Srandul 

yaitu untuk melestarikan budaya seni yang bersifat kedaerahan, sebagai sarana 

pendidikan moral, dan sebagai sarana hiburan; (2) Bentuk penyajian musik Srandul 

disajikan dalam bentuk ansambel. Musik Srandul dipentaskan dalam bentuk arena, 

menggunakan lampu oncor (obor) bersumbu lima, pertunjukan dibuka dengan 

pemain menari mengelilingi oncor (obor) sambil menembang. Adegan pertunjukan 

srandul yang utama dimulai setelah adegan pembuka, pertunjukan dilanjutkan 

dengan lakon tambahan, dan pertunjukan ditutup dengan adegan Badhutan. Namun 
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setelah penulis , mendalami dan membaca isinya ternyata lebih kepada bentuk 

penyajian pertunjukan yang mana isinya juga terindikasi sama dengan dengan karya 

jurnal yang ditulis jabrohim (UAD) sangat jauh dengan fakta di lapangan. Maka 

dari itu, dari sini penulis mencoba utuk meluruskan dan mengklarifikasi mengenai 

sebuah jurnal dimana judul dengan isinya berbeda melalui karya tulisan. 

Sumber pustaka kelima yaitu Nina Herawati Jurusan Seni Teater Fakultas 

Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta Bentuk dan Fungsi 

Pementasan Lakon Dhadung Awuk Dalam Teater Tradisional Srandul Oleh Grup 

Budoyo Sedyo Rukun Bokoharjo, Prambanan, Sleman menjelaskan bahwa, Srandul 

merupakan salah satu bentuk kesenian tradisional yang ada di Yogyakarta. 

Meskipun secara kuantitas sudah surut, namun srandul yang dikelola oleh 

kelompok Sedya Rukun masih bertahan di kawasan Bokoharjo. Kelompok Sedya 

Rukun adalah salah satu pelestari kesenian tradisional ini dan diketahui isi dan 

makna yang terkandung dalam pementasan yang pada prinsipnya banyak memberi 

suritauladan dan berbagai tuntunan moral. Oleh karena itu, dalam pembuatan karya 

komposisi karawitan ini juga memiliki kesamaan dengan jurnal yaitu menjelaskan 

mengenai Grup Srandul Budoyo Sedyo Rukun akan tetapi lebih condong ke 

musikalitas dari Grup Srandul Budoyo Sedyo Rukun. 

Sumber pustaka keenam yaitu Sufiana dalam bukunya yang berjudul 

Srandul Dadung Awuk Puserbumi Prambanan Dalam Lakon “lahire 

Cokrosudarmin” menjelaskan tentang interaksi simbolik antar aktor di panggung 

berperan penting dalam membangun peristiwa lakon dan nilai-nilai sosial 

pertunjukan teater rakyat. Salah satu faktor utama dalam berinteraksi adalah tafsir 
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pemain terhadap peran yang terjadi di panggung. Pembuatan karya komposisi 

karawitan kali ini juga menggunakan mengenai simbolik yang itu merupakan 

lambang dari sebuah alur lakon dalam pementasan Srandul tentunya saja 

penggunaan simbolik-simbolik ini juga termasuk konsep yang ada di dalam poses 

pembuatan karya komposisi karawitan. 

Sumber pustaka ketujuh yaitu Sunahrowi dalam bukunya yang berjudul 

Pembentukan Karakter Anak Melalui Kesenian Tradisional Srandul : Kajian 

semiotika Roland Barthes menjelaskan mengenai kesenian tradisional sandul di 

wilayah jawa tengah dan Yogyakarta mengalami pasang surut seiring dengan 

perkembangan kesnian lainnya. Mengamati kondisi kesenian tradisional srandul 

saat ini minimal dihadapkan pada dua hal: pertama, eksistensi kesenia tradisional 

ini mulai memudar. Kedua, kesenian tradisional ini memiliki kandungan nilai-nilai 

karakter yang baik. Bagian yang kedua inilah sebagai kekayaan dari kesenian 

tradisional yang harus disebarluaskan ke generasi masa kini,anak-anak, yang 

hampir kehilangan identitasnnya.  Sebuah pernyataan yang memiliki kesamaan 

dalam proses pembuatan komposisi karawitan yang dimana dalam pernyataan 

tersebut menjelaskan mengenai memudarnya kesenian tradisional yang berada di 

Yogyakarta dan Jawa Tengah, Sehingga banyak anak-anak yang kehilan sebuah 

sajian pertunjukan yang penuh dengan nilai-nilai filosofi yang tinggi. Untuk itu, 

menjadikan sebuah tantangan tersendiri bagi penulis sebagai pengkarya dalam 

menciptakan sebuah karya komposisi karawitan yang dapat memperkenalkan dan 

menunjukan eksitensi kesenia  tradisonal terutama Grup Srandul Budoyo Sedyo 

Rukun. 
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2.Sumber Karya 

Selain sumber pustaka penelitian ini juga menggunakan sumber karya yang 

bertujuan untuk mendapat informasi sekaligus inspiransi dalam proses pembuatan 

karya komposisi karawitan dalam penelitian ini. Berikut sumber karya yang penulis 

gunakan: 

Sumber karya pertama yaitu, karya komposisi karawitan “Syakara” oleh 

Titok Agus Saputa (Institut Seni Indonesia Yogyakarta 2023). Sumber karya ini 

berangkatan dari sebuah kesnian srokal yang berada di daerah Paliyan, 

Gunungkidul. Persamaan karya ini dengan komposisi karawitan “Gadul Duluk” 

nantinya terdapat pada ricikan gamelan seperti gong, slenthem, dan suwukan. 

Sumber karya kedua yaitu, karya komposisi karawitan. 

Sumber karya kedua yaitu, Pertunjukan Kesenian Srandul Grup Sogesanden 

yang dimana dalam pertunjukan mementaskan grup srandul yang menggunakan 

iringan cukup sederhana meliputi kendang ciblon, angklung, bende, dan vokal. 

Kesamaan dalam komposisi karawitan “Gadul Duluk” dengan Srandul Sogesanden 

adalah sama-sama berangkat dari sebuah kesenian srandul yang difungsi sebagai 

media hiburan. Selain itu penggunan instrument atau ricikan yang sederhana yang 

merupakan salah satu ciri khas srandul. Kemudian, perbedaan yang mencolok karya 

komposisi karawitan “Gadul Duluk” adalah pengguanaan instrument atau ricikan 

dimana grup Srandul Sogesanden menggunakan sepasang bende, lalu, penggunaan 

vokal gadangan yang tentu berbeda dengan karya komposisi karawitan ini. Adapun 

sumber didapat melalui youtube dengan link sumber 

https://youtu.be/ZyjoOGG1QQs.  
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Sumber karya ketiga yaitu, pertunjukan kesenian Srandul Margomulyo 

yang dipementasan di kawasan wisata Candi Banyunibo. Pada pertunjukan ini 

menggunakan sebuah insrtumen atau ricikan yang sudah mulai dikembang dengan 

menggunakan saron, demung, gong, dan kempul. Kesamaan karya komposisi 

karawitan “Gadul Duluk” yaitu sama-sama berangkat dari kesenian srandul dan 

menggunakan instrument atau ricikan yang sebagian sama hanya berbeda dengan 

penggunaka saron, dan demung. Adapun sumber linknya yaitu 

https://youtu.be/pe8LN1F1DjM. 
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